KEPUTUSAN MENTERI AGAMA AEPUBLIK INDOMESIA
HOMOR 137 TAHUN 18981
TENTANAG
FEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDOMESIA

Manimbang : bahwa dalam menunjang pembangunan hasional di bidang
Pendidikan, dipandang periu dilakukan pembukaan dan
panagerian Madrasah sebagai model, motivasi dan pembina
Madrasah swasta disekitarnya.

. : - Hengingat : 1. Undang=-Undang Momor 2 tahun 1989 tentang Sistem
. Pandidikan Hesional;
. 2. Paraturan Pemerintah Republik Indonasia MNomor 28
tahun 1980 tentang Pendidikan Dasar;
3. Paraturan Pemarintah Republik Indonesia Nomor 28
tahun 1390 tentang Pendidikan Hanangah;
l 4. Reputusan Presiden Republik Indonesia MNomor 44
tahun 1974 tentang Pokok - pokok Organisusi
Daparteman;
. 5, Keputusan Presiden Republik Indonesia Homor 15 tahun
1884 tentang ESusunan Organisnsi dan tata Kerja
Departemen yang telah diubah dan terakhir dengan
l Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 tahun
1881;
6. Hnnutum Bersama Menteri Agama ,Menteri Pendidikan
“dan Kebudayaan dan Meanteri Dalam MHegeri Momor 6
l tahun 1375 ,Nomor 037/U/71975 den Nomor 38 tahun 1375
* tentang Paningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah;
7. Keputusan Menteri Agama No 18 tahun 1975 tentang
l Susunan Organisasi dan Tata Kerja Daparteman Agama
yang telah diubah dan disempurnakan, terakhir dengan
Feputusan Menteri Agama Momor 75 tahun 1984,
|

Memparhatikan: Persatujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur MNegara
dangan surat Nomor B-387/1/81 tanggal 6 Hai 1991.

MEMUTUS KAN

Manatapkan : KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA TENTANG
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH.

Partama : Membuka dan menegerikan Madrasah t-bngl!rnnn tarcantum
dalam Lampiran I dan II Keputusan ini;




Estiga

l Agama;

9. Para Gubarnur KDH Tk I di seluruh Indonesia;

i0,.Para Kepala
Hnnu.ﬁiﬂiit Pagawai di 1inghungan Departemen Agama di'Jakarta;

' * 11.Pare Kepala Kantor Wilayah Dep.Agama Propinsi/ sotingkat dissluruh

. Kedudukan ; Lugas dan fungsi, susunan Organisasi dan

LR

: Pelakeanaan lehih lanjut dari Keputusan ini diatur oleh

Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah Hagari diatur
eebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Agama
Nomor 15 tahun 1978, Pasal 1 sampai cengan Pasal §;

Kedudukan, tuges dan fungsei, susunan Organisasi dan
Tata Karja Hodrasah Taanaw1yah Hagari diatur
sebagaimana ditetapkan dalam Esputusan Maentari Agama
Homor 18 tahun 1878, Pasal 1 sampai dengan Pasal 9;

Kedudukan, tugas dan fungsi, susunan  Organisasi dan
tata Kerja Hadrasah Aliyah Negeri diatur sabagaimans
ditetapkan dalam Keputusan Menteari Agama Homor 17 tahun
1878, Pasal 1 sampail dangan Pasal 9;

Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam;

Bejak berlakunya Eeputusan ini Jumlah Hadrasah
Ibtidaiyah. MNegeri dari 376 buah menjadi 442 buah,
jumlah Madrasah Tsanawiyah Negeri dari 430 buah menjadi
452 buah dan jumlah Madrasah Aliyah Megeri dari 167
buah manjadi 201 buah;

: Dangan hurjnhunyn Keputusan ini, maka segala kKetantuan

o,
Tembusan
1. Honko KEGRA di Jakarte;
2. Menteri Pendidikan dJdan Kebudayaan di Jakarta; i
] 3- Menteri Dalem Negeri di Jakarta: 8
4. Manteri Keuangan di Jakarta; _
6. Kepala Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta;
I 8. Komisi IX DPR-RI di Jakarta;
‘Y. Ditjen Anggaran Departemen Keuangan di Jakarta;
B. Sakjen/Para qirjunflrjlnfﬁnhllithung Agama/Staf AhlY Henteri

Indonesia;

12.Pdra Kepala Kantor Dep.Agama/Kodya di seluruh Indonesia;
13.Kantor Perbendahargan dan Kas Negara di Jakerta;
l 14.84ro Hukum dan Humids Departeman Agama.

e

yang bertentangan dinyatakan tidak berlaku;
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
k

: Jakarta
- 11 Juli 41991

8iro/Direktur/Inspektur/Kapus]itbang Agpama /Sakretaris/
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